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ABSTRAK 
Karya ini membahas kodrat manusia dari sudut pandang DUHAM dan 

Filsafat Khudi Muhammad Iqbal. Melihat konsep keduanya sangat berbeda dalam 
menangani persoalan kemanusiaan. Tetapi keduanya memiliki semangat yang 
sama yaitu ingin membebaskan manusia dari ketimpangan yang diakibatkan oleh 
politik. 

Penelitian ini disuguhkan dengan metode deskriptif-komparatif. Kedua 
obyek tersebut dianalisi menggunakan teori Kodrat Thomas Aquinas. Seorang 
filsuf madzhab alam abad pertengahan dengan corak teologis. Aquinas 
berpendapat bahwa kecenderungan yang khas ada pada manusia adalah 
merealisasikan hukum abadi dengan daya rasionalitasnya. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu bahwa kodrat manusia dalam 
DUHAM adalah dia yang mengakui bahwa dirinya sebagai makhluk yang bebas. 
Sedangkan manusia dalam Filsafat Khudi Muhammad Iqbal memiliki kodrat 
sebagai khalifah yang bebas. Keduanya memiliki hubungan yang sama yaitu 
manusia sebagai subyek yang bebas bertanggungjawab atas perbuatannya sendiri. 
Namun dengan pendekatan yang berbeda, DUHAM menggunakan pendekatan 
antroposentris sedangkan Filsafat Khudi menggunakan pendekatan teosentris. 

 
Kata Kunci: DUHAM, Khudi, Kebebasan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kodrat manusia sebagai makhluk yang memiliki kebebasan secara 

eksistensi akan tertereduksi dan dibatasi ketika memasuki dimensi sosial. Manusia 

bebas menentukan tindakan sesuai kehendaknya.1 Namun bagaimana jadinya jika 

kebebasan yang dimiliki mengancam kebebasan orang lain? Kebebasan di sini 

akan diartikan ke arah negatif, karena dapat merampas hak asasi orang lain. 

Beberapa contoh itu bisa dilihat dalam sejarah yang mencatat kejahatan 

perampasan hak asasi manusia seperti pendudukan Jepang di Indonesia pada 

tahun 1942 dan pembunuhan masal yang dilakukan oleh Rezim Adolf Hitler pada 

tahun 1930-an. 

Pada awalnya kehadiran bangsa Jepang di Indonesia dianggap sebagai 

pembebas dari penjajahan Belanda terhadap bangsa Indonesia. Ditandai dengan 

menyerahnya Belanda pada 8 Maret 1942. Akan tetapi anggapan itu tidak 

bertahan lama, karena secara perlahan Jepang memperlihatkan kekejamannya 

terhadap bangsa Indonesia. Kekejaman itu bisa dilihat dari beberapa peristiwa di 

antaranya adalah pembantaian massal terhadap ribuan masyarakat Mandor, 

Kalimantan Barat. Kemudian Jepang juga memaksa bangsa Indonesia untuk 

                                                            
1 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah Pokok Filsafat Moral, (Yogyakarta: Kanisius, 

1987), hlm. 23. 
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menulis, berbahasa, dan berbudaya seperti mereka. Selanjutnya, Jepang membuat 

kebijakan Seikerei2 yang mendapat penolakan dari berbagai ulama, karena hal itu 

dianggap menyekutukan Allah. Kesengsaraan juga dialami oleh petani Indramayu 

yang harus menyerahkan hasil penen mereka kepada Jepang. Sedangkan 

kebijakan yang paling fenomenal dari Jepang adalah romusha3 (kerja paksa).4 

Sejarah dunia juga mencatat tragedi kelam tentang kejahatan perampasan 

hak asasi manusia demi menguasai wilayah kekuasaan. Misalnya pembunuhan 

masal yang dilakukan oleh Rezim Adolf Hitler pada tahun 1930-an pada saat 

Partai Nazi berkuasa di Jerman. Hitler menerapkan aturan pembantaian sekitar 

enam juta orang Yahudi, persekusi ini disebut dengan holocaust dalam bahasa 

Yunani yang artinya, “berkorban dengan api”. Ini dilakukan bertujuan untuk 

memurnikan Jerman secara etnis. Ia memandang kelompok-kelompok lain sebagai 

“ras rendahan” dan menganggap bangsa Jerman adalah “ras unggul.” Kelompok-

kelompok lain yang dianggap sebagai “ras rendahan” adalah orang Gipsi, 

penyandang disabilitas, bangsa Slavia (Roma, Rusia, dan lainnya). Adapun 

                                                            
  2 Seikerei adalah suatu penghormatan terhadap Dewa Matahari. Biasanya, dalam 
penghormatan itu diiringi dengan lagu kebangsaan Jepang (kimigoyo). Kebijakan ini mendapat 
pertentangan oleh kaum muslimin seperti yang dilakukan oleh KH. Hasyim Asy’ari dari Pesantren 
Tebuireng, Jawa Timur dan KH. Zainal Musthofa dari pesantren Sukamanah, Jawa Barat. Lih. 
Muhammad Rijal Fadhli dan Dyah Kumalasari, Sistem Ketatanegaraan Indonesia Pada Masa 
Pendudukan Jepang, Sejarah dan Budaya: Jurnal Sejarah, Budaya, dan Pengajarannya, Vol. 13, No. 2, 
2009, hlm. 202. 
 3 Romusha adalah buruh yang direkrut untuk melakukan kerja paksa. Mereka bekerja untuk 
Militer Jepang melalui instruksi aparat pemerintah lokal. Lih. Anugrah Saputra, Menapaki Kembali 
Sejarah dan Gerakan Isu Romusha di Indonesia, Jurnal Renaisance, Vol. 3, No. 2, hlm. 421. 
  4 Indah Suci Natasya, Pelanggaran HAM Pada Masa Kependudukan Jepang di Indonesia 
Tahun 1942-1945, Historiography: Journal of Indonesian History and Education, Vol. 1, No. 1, 2021, 
hlm. 49. 
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kelompok yang dipersekusi karena alasan ideologi politik adalah kaum komunis, 

sosialis, saksi Yehwa, dan kaum homo seksual.5 

Pada tanggal 10 Desember 1948 PBB mendeklarasikan Universal 

Declaration of Human Rights (Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia). Majelis 

Umum PBB menyebut ini sebagai a common standard of achievement for all 

peoples and nation (pencapaian yang jadi standar bersama bagi semua orang dan 

bangsa).6 Ketentuan-ketentuan yang ada di dalam Deklarasi Universal Hak Asasi 

Manusia (DUHAM) dimasukkan ke dalam aturan negara-negara anggota PBB.7 

Sehingga bisa menjadi acuan dalam menilai suatu negara yang telah 

merealisasikan hak-hak asasi manusianya. Di sini terlihat secara jelas, problem 

kemanusiaan pada waktu itu melahirkan DUHAM sebagai sebuah solusi. 

Di dalam khazanah pemikiran Islam seorang filsuf bernama Muhammad 

Iqbal membela hak-hak dasar manusia. Sebagai ciri khas dari tokoh-tokoh yang 

lain, beliau menelurkan gagasan tentang Filsafat Khudi. Filsafat Khudi merupakan 

suatu gerbang awal untuk memahami gagasan beliau tentang Insan Kamil8 

                                                            
5 Tania Intan, Novel Charlotte Karya David Foenkinos: Sebuah Narasi Tentang 

Diskriminasi, Rasisme, dan Holocaust, Poetika: Jurnal Ilmu Sastra, Vol. 5, No. 2, Desember, 2017, 
hlm. 99. 

6 Hamid Awaludin, HAM: Politik Hukum dan Kemuafikan Internasional, (Jakarta: Kompas, 
2012), hlm. 128. 

7 Fika Yulialdina Hakim, Deklarasi universal Hak Asasi Manusia, lih Hukum 
Internasional,Vol. 4, No. 1, Oktober 2006, hlm. 134. 

8 Konsep Insan Kamil pertama kali muncul dari gagasan sufi Ibnu ‘Arabi (w. 683 H/1240 
M). Menurutnya, Insan Kamil ialah manusia yang sempurna dari sisi perwujudan dan 
pengetahuannya. Wujud tersebut merupakan bentuk manifestasi dari sifat-sifat Tuhan ke dalam 
dirinya. Lih. Derry Ahmad Rizal, Konsep Manusia Sempurna Menurut Friedrich Williams Nietzsche 
dan Ibnu Arabi: Sebuah Analisa Komparatif, Refleksi: Jurnal Filsafat dan Pemikiran Islam, Vol. 20, 
No.1, Januari 2020, hlm.81-82. Bagi Sayyed Hosen Nasr, Insan Kamil merupakan manusia yang 
mampu mencerminkan sifat-sif at dan nama Tuhan serta seluruh isi alam semesta (kosmos) dalam 
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(Manusia Sempurna) dan eksistensialisme.9 Jika dipandang lebih jauh, Filsafat 

Khudi menjadi landasan pemikiran beliau dalam berbagai aspek10 seperti dalam 

bidang filsafat, politik, sastra, kenegaraan, dan lain-lain.  

Pemikiran beliau tentang Insan Kamil tidak bisa dilepaskan dengan 

sejarah dan latar belakang ketika beliau masih hidup. Muhammad Iqbal lahir dan 

hidup pada saat ekspansi Eropa yang menimbulkan reaksi dalam bentuk gerakan 

komunis dan nasionalis. Beliau seorang humanis merasakan penderitaan dan 

kesengsaraan yang disebabkan oleh kekejaman kapitalis. Imperialisme11 yang 

mengelabui umat Islam dengan kekuatan materi memporakporandakan nilai-nilai 

spiritual dan moral. Jiwa Iqbal memberontak terlebih ketika sebagian besar umat 

yang ditaklukkan dijadikan komoditas perdagangan.12 Belum lagi keadaan umat 

Islam di negaranya dijajah oleh Inggris dan mendapat agitasi politik oleh umat 

                                                                                                                                                                         
bentuknya yang lebih kecil (mikrokosmos). Ia adalah khalifah yang mengemban amanah dari Tuhan 
dan menjaga kelestarian alam serta menjadi penghubung antara langit dan bumi dengan menjadikan 
Nabi Muhammad SAW sebagai teladan. Lih. Zubaidillah, Konsep Manusia Sempurna Perspektif 
Seyyed Hosen Nasr, Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 1, No. 2, April 2020, hlm. 20. Abdul 
Karim bin Ibrahim Al-Jilli seorang pengikut Ibnu ‘Arabi memodifikasi konsep Insan Kamil Ibnu 
‘Arabi. Beliau berpendapat bahwa, Insan Kamil merupakan hasil akhir dari tajalli Tuhan terhadap 
kosmos, yang memanifestasikan citra Tuhan secara utuh. Hal ini bisa didapatkan ketika manusia 
mampu menyerap sifat dan asma Tuhan ke dalam dirinya dengan sebanyak-banyaknya (al-Takhalluq 
bi-akhlaq Allah). Lih. La Ode Ismail (dkk.), Pemikiran Modern dalam Islam: Konsep, Tokoh dan 
Organisasi, (Makassar: Alauddin University Press), 2018, hlm. 52. 

9 Dasar dari eksistensialisme adalah menjunjung tinggi kebebasan individual sembari 
menampilkan diri sebagai pribadi yang sungguh-sungguh merdeka secara asasi. Lih. Yapi Tambayong 
(ed), Kamus Isme-isme: Filsafat, Teologi, Seni, Sosial, Politik, Hukum, Psikologi, Biologi, Medis, 
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hlm. 60. 

10 Musthofa Anshori Lidinillah, Agama dan Aktualisasi Diri Perspektif Muhammad Iqbal 
(Yogyakarta: Badan Penerbit Filsafat UGM, 2005), hlm. 55. 

11 Imperialisme adalah sebuah negara yang hendak memperbesar daerah jajahan untuk 
kepentingan ekonomi. Suatu bentuk kapitalisme dari bangsa Barat yang menindas rakyat sehingga 
rakyat tetap hidup melarat. Lih. Yapi Tambayong (ed), Kamus Isme-isme: Filsafat, Teologi, Seni, 
Sosial, Politik, Hukum, Psikologi, Biologi, Medis, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hlm. 109. 

12 Muhammad Iqbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama dalam Islam: Dilengkapi dengan Puisi 
Asrar-I-Khudi, Terj. Goenawan Mohamad, (Yogyakarta: Percetakan Jalasutra, 2002), hlm. 409-410. 
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Hindu.13 Keadaan ini membuat umat Islam terlena dan pasrah. Mereka tidak mau 

berpikir kembali tentang hakikat dirinya sebagai orang Islam dan bagaimana 

mengaktualisasikan perintah-perintah Allah SWT ke dalam masyarakat. Filsafat 

Khudi menjadi jawaban atas keprihatinan Iqbal terhadap kolonialisme bangsa-

bangsa Barat yang membuat jurang ketimpangan terhadap umat Islam. 

Dari sini peneliti melihat standar yang berbeda antara DUHAM dan Iqbal 

dalam menjawab problem kemanusiaan seperti diskriminasi yang diakibatkan oleh 

politik ketika itu. Maka pada penelitian ini, peneliti ingin mencari letak persamaan 

dan perbedaan kodrat manusia dari dua sudut pandang tersebut. Karena keduanya 

memiliki obyek yang sama yaitu manusia sebagai pusat persoalan ketika itu. 

Kemudian melihat DUHAM dan Filsafat Khudi Muhammad Iqbal dengan teori 

Kodrat Manusia menurut Thomas Aquinas.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, peneliti mengajukan beberapa rumusan 

masalah: 

1. Bagaimana kodrat manusia dalam DUHAM? 

2. Bagaimana kodrat manusia dalam Filsafat Khudi Muhammad Iqbal? 

                                                            
13 Muhammad Iqbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam: Dari Masa Klasik 

Hingga Indonesia Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 91. 
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3. Apa persamaan dan perbedaan kodrat manusia dalam DUHAM dengan Filsafat 

Khudi Muhammad Iqbal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui kodrat manusia dari DUHAM. 

2. Mengetahui kodrat manusia dalam Filsafat Khudi Muhammad Iqbal. 

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan kodrat manusia dalam DUHAM dengan 

Filsafat Khudi Muhammad Iqbal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk: 

1. Menambah literatur ilmiah bagi pengembangan Islamic Studies tentang 

pemikiran Filsafat Khudi Muhammad Iqbal dan wawasan mengenai DUHAM. 

2. Memperkaya wacana keilmuan Islam, terutama tentang filsafat manusia. 

3. Menjadi kontributor proses transformasi sosial, terutama di Indonesia yang 

berangkat dari pemahaman Islam. 
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E. Landasan Teori 

Teori yang digunakan untuk membaca Filsafat Khudi Muhammad Iqbal 

dan DUHAM adalah teori kodrat manusia menurut Thomas Aquinas. Secara 

hierarkis, Thomas Aquinas membagi jenis hukum ke dalam tiga bagian yaitu, 

Hukum Abadi, Hukum Kodrat, dan Hukum buatan Manusia (Hukum Positif).14  

Puncak hukum adalah “Hukum Abadi” yaitu pengaturan rasional atas 

segala sesuatu di mana Tuhan yang menjadi pengendali alam semesta. Hukum 

abadi merupakan sumber langsung dari Tuhan maupun hukum kodrat dan sumber 

tidak langsung dari hukum positif. Hukum Abadi tidak dapat diamati melalui 

wujudnya, tetapi “cahaya”-nya melalui gejala yang ditimbulkan. Hal ini dapat 

dijabarkan melalui sebuah analogi. Contoh, seseorang yang tidak dapat melihat 

matahari secara langsung namun dapat melihat cahayanya di siang hari. 

Hukum kodrat merupakan partisipasi manusia sebagai makhluk rasional 

di dalam Hukum Abadi. Sebenarnya, Hukum Abadi dan Hukum Kodrat adalah 

satu namun sifatnya tidak mutlak. Yang menjadi sumber atas pemahaman manusia 

atas Hukum Kodrat adalah “akal praktis.” Asas pertama bagi akal praktis adalah 

hakikat kebaikan yaitu sesuatu yang diinginkan manusia sesuai dengan kodrat 

rasionalnya. Aturan pertama hukum kodrat adalah, “Berbuatlah kebaikan dan 

hindarilah kejahatan.” 

                                                            
14 Eugenius Sumaryono, Etika Hukum: Relevansi Teori Kodrat Thomas Aquinas, 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), hlm. 73-76. 
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Menurut Thomas Aquinas, ada tiga kecenderungan di dalam kodrat 

manusia. Pertama, kecenderungan sama seperti semua makhluk hidup, yaitu 

mempertahankan keberadaan dirinya. Kedua, kecenderungan sama seperti semua 

makhluk yang berjiwa namun bukan sesuatu yang rasional, yaitu mempertahankan 

jenis atau spesiesnya. Ketiga, kecenderungan yang khas ada pada manusia yaitu 

merealisasikan Hukum Abadi dengan daya rasionalitasnya. Kecenderungan ini 

didasarkan pada “cahaya ilahi,” sehingga manusia bisa membedakan antara yang 

baik dan yang buruk. 

Sedangkan hukum yang paling rendah kedudukannya yaitu hukum positif 

(hukum buatan manusia). Hukum positif terbagi menjadi dua yaitu positif 

“deklaratif” dan positif “determinatif.” Hukum positif deklaratif selaras dengan 

hukum kodrat dalam menghindarkan diri dari perbuatan jahat seperti membunuh, 

mencuri, dan sebagainya. Sedangkan hukum positif determinatif mengatur cara 

perilaku yang selaras dengan aturan kodrat walaupun cara-cara itu tidak 

bersumber langsung dari hukum kodrat seperti, peraturan lalu lintas, perpajakan 

UU pemilu, dan lain-lainnya. 

 

F. Kajian Pustaka 

Dari literatur-literatur yang ada, tampaknya penelitian tentang pemikiran 

Muhammad Iqbal telah banyak dilakukan, baik dari segi politik, sastra, budaya, 

dan sebagainya. Sehingga banyak sekali persamaan antara satu penelitian dengan 
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penelitian lainnya. Penelitian seputar Deklarasi Universal hak Asasi Manusia juga 

telah banyak dilakukan, di jurnal maupun di buku yang lebih banyak memuat 

tentang persoalan hukum dan politik. Beberapa di antara penelitian yang telah ada 

itu menjadi sumber rujukan dalam penelitian ini. 

Pada buku yang ditulis oleh Hamis Awaludin yang berjudul, HAM: 

Hukum, dan Kemunafikan Internasional. Di sini peneliti berusaha untuk 

membantah bahwa DUHAM merupakan refleksi dari nilai-nilai Barat. Pertama, 

para perancang deklarasi baik secara geografis dan secara etnis yang majemuk 

telah terwakilkan dalam deklarasi ini. Kedua, deklarasi ini menjadi inspirasi 

semua instrumen hukum internasional mengenai HAM. Ada dua konvensi hukum 

internasional yaitu Konvensi Internasional Mengenai Hak-Hak Sipil dan Politik 

Tahun 1966 dan Mengenai Hak-Hak Sosial, Ekonomi, dan Budaya Tahun 1966.15 

Buku ini peneliti membahas sejarah politik Internasional dan hukum yang 

tercermin dalam pembahasan pasal-pasal di dalamnya. Buku ini membahas 

sejarah politik Internasional dan hanya berkutat pada persoalan hukum. Jadi, di 

sini tidak tampak seperti apa kodrat manusia itu. 

Selanjutnya, di dalam artikel yang ditulis Robby Habiba Abror berjudul, 

Paradoks Universalitas HAM Barat di Muka Cermin Islam Perspektif Filsafat 

Hukum dan HAM. Peneliti mengkritik DUHAM dengan dalih setelah deklarasi itu 

dilakukan nyatanya masih banyak terjadi pelanggaran Hak Asasi Manusia Seperti 

                                                            
15 Hamis Awaludin, HAM: Hukum, dan Kemunafikan Internasional, (Jakarta: Kompas, 

2012), hlm. 129-133. 



 

10 

Tragedi Bosnia-Herzegovina, Ruwanda, Perang Teluk, serta mendiskreditkan 

Islam sebagai sarat dengan fundamentalisme, fanatisme, radikalisme dan 

subordinasi perempuan. Setelah itu mendudukkan perkara ini menggunakan 

perspektif pemikir Timur seperti Al-Jabiri, Hasan Hanafi, dan Abu A’la Al-

Maududi. Mereka telah meletakkan dasar Islam terhadap Hak Asasi Manusia 

(HAM) agar terbebas dari dominasi sepihak Barat yang ekslusif.16 Di dalam 

tulisan ini peneliti berupaya mendudukkan persoalan HAM yang memiliki nilai-

nilai Barat yang terkesan paradoks dengan pandangan Islam dan tokoh-tokohnya 

seperti disebut di atas. Namun di sini belum menyentuh sampai pada persoalan 

yang mendasar terkait kodrat manusia. 

Pada jurnal yang ditulis oleh Izzudin Washil dan Ahmad Khoirul Fata 

yang berjudul, HAM Islam dan DUHAM PBB: Sebuah Ikhtiar Mencari Titik 

Temu, mencoba mendudukkan DUHAM yang memiliki corak antroposentris 

dengan Islam yang bercorak teosentris. Beberapa di antara aturan yang bersumber 

dari syari’at Islam cenderung diskriminatif dan tidak manusiawi. Oleh karena itu 

peneliti memberikan opsi, pertama masyarakat muslim harus bisa melihat realitas 

sekarang yang jauh berbeda dengan masa Islam klasik. Kedua, reinterpretasi 

terhadap ajaran syari’at. Ketiga, Islam selain berwajah toleran, tetapi ia juga harus 

tegas, misal tentang masalah riddah.17 Tulisan ini berusaha mendamaikan 

                                                            
16 Robby Habiba Abror, Paradoks Universalitas HAM Barat di Muka Cermin Islam 

Perspektif Filsafat Hukum dan HAM, Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol. 
12, No. 2, Desember 2012, hlm. 219-234. 

17 Izzudin Washil dan Ahmad Khoirul Fata, HAM Islam dan DUHAM PBB: Sebuah Ikhtiar 
Mencari Titik Temu, Miqot: Vol. 41, No. 2, Juli-Desember, 2017, hlm. 448. 
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DUHAM dengan sudut pandang Islam. Namun belum sampai pada persoalan 

yang filosofis terkait kodrat manusia dan haknya. 

Sebagai pembanding peneliti memberikan ulasan terkait tinjauan 

pustaka terhadap Filsafat Khudi Muhammad Iqbal. Dalam buku yang ditulis oleh 

Muhammad Iqbal dan Amin Husein Nasution, yakni Pemikiran Politik Islam: 

Dari Masa Klasik Hingga Indonesia Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2010). 

Menurut Iqbal, sebagai Individu, manusia adalah suatu kegiatan penciptaan yang 

terus-menerus dari satu semangat meningkat bergerak ke depan dan naik dari 

satu keadaan kepada keadaan yang lain.18 Maka dari itu, manusia harus 

mengembangkan potensi kekayaan batinnya. Sebab, jika manusia sudah 

merasakan puas diri dan berhenti merasakan dorongan khudi-nya untuk bergerak 

maju, maka ia akan terjatuh ke derajat benda mati. Buku ini hanya membahas 

tentang aspek pemikiran Muhammad Iqbal dari segi politik, dan kenegaraan di 

mana khudi menjadi landasan utamanya. Jadi, di dalam tulisan ini belum 

menyentuh ke persoalan kodrat manusia. 

Kemudian dalam tesis Zulkarnain yang berjudul Filsafat Khudi 

Mohammad Iqbal dan Relevansinya Terhadap Masalah Keindonesiaan 

Kontemporer, (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2016). Pada 

penelitian ini dijelaskan, yang terpenting dari pemikiran filsafat Muhammad 

                                                            
18 Muhammad Iqbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam: Dari Masa Klasik 

Hingga Indonesia Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 96. 
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Iqbal adalah Filsafat Khudi atau ego. Salah satu latar belakang lahirnya Filsafat 

Khudi adalah penjajahan yang dilakukan oleh Inggris.19 Lalu peneliti meninjau 

masalah yang dihadapi oleh Muhammad Iqbal tersebut terdapat kemiripan 

dengan situasi Indonesia saat ini. Masyarakat muslim di Indonesia yang sedang 

diterpa berbagai masalah yang membuat mereka fatalis dan statis. Di dalamnya 

juga nembahas mengenai hubungan individu dengan kelompok masyarakat. 

Individu merupakan cerminan dari kelompok dan kelompok merupakan 

cerminan dari individu. Dalam beberapa aspek telah disentuh dalam penelitian 

ini, mengenai hubungan manusia dengan sesamanya namun belum menyentuh 

secara spesifik pada persoalan kodrat manusia. 

Pada jurnal yang ditulis oleh Rusdin, Insan Kamil dalam Perspektif 

Muhammad Iqbal (Palu: Rausyan Fikr, 2016) di sini dijelaskan tentang hakikat 

manusia ideal yang berlandaskan khudi. Peneliti menjelaskan bahwa khudi 

memiliki karakteristik yang bersifat unik, bebas, otonom, dinamis, bertingkat, 

dan memiliki tujuan kepada Tuhan (teleologis). Khudi bukan sebuah anugerah 

dari alam, namun diperoleh dengan cara kerja keras. Sedangkan untuk 

mengaktualisasikan khudi untuk menggapai taraf Insan Kamil memiliki tiga 

tahapan yaitu pertama, taat kepada hukum Tuhan, kedua harus mampu 

mengontrol atau menguasai diri, dan ketiga, kekhalifahan Tuhan yakni fase 

                                                            
19 Zulkarnain, Filsafat Khudi Mohammad Iqbal dan Relevansinya Terhadap Masalah 

Keindonesiaan Kontemporer, (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2016), hlm. 102. 
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Insan Kamil.20 Dalam tuisan ini sini tidak dijelaskan bagaimana konsep diri yang 

sejati kaitannya dengan kodrat manusia. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ammar Fauzi dan 

Darmawan berjudul “Dekonstruksi Filsafat Peradaban Sir Muhammad Iqbal” 

menjelaskan tentang filsafat peradaban yang menjadi inti perjuangan 

Muhammad Iqbal. Peneliti menjelaskan bahwa, untuk membangun peradaban 

yang unggul atau dunia ideal/bangsa, manusia sebagai sebab pelaku harus 

mampu mengenali dirinya atau mencapai titik Khudi (kedirian). Pencapaian 

Khudi berarti dia telah berjumpa dengan Tuhan, setelah itu sang pelaku wajib 

kembali ke alam. Sehingga dia secara total berperan di alam semesta dan berbaur 

bersama masyarakat untuk mengelola alam dengan prinsip-prinsip ketuhanan (bi 

Khudi).21 Pada penelitian ini sedikit menyinggung persoalan HAM ketika 

membahas sejarah peradaban Islam yang di dalamnya ada kerusuhan dan 

pembunuhan dalam memperebutkan tahta pada era keemasan Islam yaitu abad 3 

H sampai abad 8 H. Namun tidak menyentuh lebih jauh terkait kodrat manusia. 

Yayah Nurmaliyah dalam tulisannya yang berjudul, Meretas Jalan 

Kebebasan: Telaah atas Konsep Khudi Menurut Sir Muhammad Iqbal membagi 

kriteria gagasan khudi menjadi dua bagian. Pertama, secara metafisis khudi 

merupakan merupakan perasaan yang tidak bisa dilukiskan dan dasar keunikan 
                                                            

20 Rusdin, "Insan Kamil dalam Perspektif Muhammad Iqbal", Rausyan Fikr, Vol. 12, No. 2, 
Desember 2016, hlm. 270. 

21  Ammar Fauzi dan Darmawan, Dekonstruksi Filsafat Peradaban Sir Muhammad Iqbal, 
Ushuluna: Jurnal Ushuluddin, Vol. 5, No. 1, Juni 2019, hlm. 98.  
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dari setiap individu. Kedua, secara etisnya khudi berarti mengandalkan diri 

sendiri, harga diri, percaya diri, mempertahankan diri, menonjolkan diri apabila 

demi mempertahankan hidup dalam menghadapi maut, serta membela 

kebenaran, keadilan, dan kewajiban. Secara praktis, ego metafisis merupakan 

pendukung dua hak utama, yaitu hak hidup dan hak untuk bebas, yang telah 

ditetapkan oleh hukum Tuhan.22 Pengklasifikasian ini untuk menunjukkan 

urgensi khudi sebagai prasyarat kemajuan masyarakat. Bahwa khudi memiliki 

potensi yang luar biasa untuk memposisikan manusia sebagai “pencipta.” Namun 

di dalam tulisan ini tidak spesifik membahas tentang persoalan kodrat manusia. 

Dari penelitian-penelitian yang ada ini DUHAM dan pemikiran 

Muhammad Iqbal hanya dibahas dari persoalan politik, peradaban, hukum, seni, 

dan kebudayaan. Sedangkan fokus penelitian ini adalah secara khusus meneliti 

kodrat manusia dalam DUHAM dan Filsafat Khudi Muhammad Iqbal karena 

keduanya memiliki obyek yang sama yaitu manusia sebagai individu. Kemudian 

melihat DUHAM dan Filsafat Khudi Muhammad Iqbal dengan kacamata teori 

kodrat manusia menurut Thomas Aquinas. 

 

 

                                                            
22 Yayah Nurmaliyah, Meretas Jalan Kebebasan: Telaah Atas Konsep Khudi Menurut Sir 

Muhammad Iqbal, Majalah Ilmu Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid, Vol. 20, No. 2, 
November 2017, hlm. 99. 
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G. Metode Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian memerlukan sebuah metode agar lebih jelas 

dan terarah. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengkaji tentang DUHAM yang 

akan dihubungkan dengan Filsafat Khudi Muhammad Iqbal. Metode-metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

Sifat penelitian ini adalah kualitatif dan jenisnya adalah kepustakaan 

(library research). Maka, untuk sumbernya pun murni berdasarkan data-data 

kepustakaan, baik itu yang berasal dari buku, ensiklopedi, jurnal, dan lain-

lainnya. 

Penyajian data penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

komparatif. Metode deskriptif digunakan untuk menguraikan dan 

menggambarkan data informasi yang diperoleh dalam bentuk kalimat yang 

disertai dengan kutipan-kutipan data.23 Sedangkan komparasi merupakan 

penelitian yang bersifat membandingkan. Peneltian ini dilakukan untuk 

membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta atau 

obyek yang diteliti berdasarkan penelitian tertentu.24 

Dari gambaran di atas, peneliti akan meneliti perkembangan 

pemikiran Muhammad Iqbal terutama pandangannya tentang Filsafat Khudi 

                                                            
23 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2004), hlm. 

6. 
24 Muzairi (dkk.), Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: FA Press, 2014), hlm. 68. 



 

16 

serta sejarah awal dan perkembangan terbentuknya DUHAM. Dalam hal ini 

Muhammad Iqbal mengemukakan pandangan atau pemikiran tentang Filsafat 

Khudi dan sebagai pembanding DUHAM yang akan dijadikan objek 

materialnya. Sedangkan objek formalnya adalah teori kodrat manusia Thomas 

Aquinas. 

 

2. Sumber Data 

Data-data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 

sumber kepustakaan primer dan sekunder. Data primer meliputi karya-karya 

yang telah ditulis oleh Muhammad Iqbal dan teks Deklarasi Universal Hak 

asasi Manusia. Di antara karya Muhammad Iqbal dijadikan rujukan primer 

adalah Rekonstruksi Pemikiran Religius dalam Islam (Bandung: Mizan, 2016), 

Asrar-I Khudi: Rahasia-rahasia Pribadi (Jakarata: Bulan Bintang, 1976), Javid 

Namah: Kitab Keabadian (Jakarta: Panjimas, 1987), dan Pesan Kepada 

Bangsa-Bangsa Timur (Bandung: Mizan, 1985).  

Adapun data sekunder bersumber pada buku, jurnal ilmiah, skripsi, 

tesis, disertasi, dan lain-lainnya yang berkaitan dengan topik pembahasan 

dalam penelitian ini. 
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H. Teknik Analisis Data. 

Langkah-langkah anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analysis Interactive. Model dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-

langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan 

data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions). 

 

1. Pengumpulan Data 

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data dari 

berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah 

penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian 

data selanjutnya. 

 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final 

dapat ditarik dan diverifikasi.25  

                                                            
25 Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: UI Press, 2009), hlm. 16. 
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3. Penyajian Data 

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan 

untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan 

adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan. Menurut Sutopo, 

menyatakan bahwa sajian data berupa narasi kalimat, gambar/skema, jaringan 

kerja dan tabel sebagai narasinya. 

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu kegiatan 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyusun 

pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, 

dan berbagai proposisi. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, peneliti akan membagi ke dalam lima bab yang 

terdiri dari beberapa sub bab di dalamnya. Sistematika pembahasan tiap babnya 

yaitu sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) PBB, terdiri 

dari: pengertian HAM, sejarah DUHAM, implementasi kasus HAM. 

BAB III Filsafat Khudi Muhammad Iqbal, terdiri dari: riwayat hidup, 

latar belakang pendidikan, latar belakang sosial politik, tokoh-tokoh yang 

mempengaruhi, karya-karya, dan Filsafat Khudi Muhammad Iqbal. 

BAB IV Komparasi DUHAM dengan Filsafat Khudi Muhammad Iqbal, 

terdiri dari: Manusia ideal menurut DUHAM, Insan Kamil menurut Muhammad 

Iqbal, Komparasi DUHAM dengan Filsafat Khudi Muhammad Iqbal, kritik 

terhadap DUHAM dan Filsafat Khudi. 

BAB V PENUTUP, terdiri dari: kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kodrat manusia dalam DUHAM adalah dia yang mengakui bahwa dirinya 

sebagai makhluk yang bebas. Kebebasan tidak bisa dipindahkan atau diserahkan 

kepada orang lain. Pada prinsipnya, kebebasan ada untuk mencapai keadilan bagi 

umat manusia. 

Manusia dalam pandangan Muhammad Iqbal memiliki kodrat sebagai 

khalifah yang bebas. Kebebasan di sini diartikan sebagai tata laku kesadaran yang 

selaras dengan syari’at. Di mana manusia menyesuaikan diri dengan keadaan namun 

tetap sejalan dengan kehendak Tuhan. Kemudian Iqbal menyebutnya sebagai Insan 

kamil. 

Adapun persamaan dan perbedaan kodrat manusia dalam DUHAM dengan 

filsafat khudi Muhammad Iqbal antara lain sebagai berikut: 

Pertama, manusia ideal dalam DUHAM dan Muhammad Iqbal memiliki 

prinsip yang sama yaitu kebebasan. Namun memiliki corak yang berbeda, kebebasan 

dalam DUHAM tidak terlahir dari sesuatu yang bersifat moral. Akan tetapi timbul 

dari sesuatu yang natural, ada semenjak manusia dilahirkan. Sedangkan Muhammad 
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Iqbal memandang kebebasan dari sudut pandang moral. Yaitu kebebasan bisa dicapai 

apabila manusia telah mantaati perintah Tuhan. 

Kedua, manusia memiliki martabat dan kehormatan. Dalam DUHAM tidak 

memiliki tatanan atau status tertentu apabila seseorang bermartabat. Karena 

seseorang telah menjadi bermartabat sejak ia dilahirkan. Sedangkan Muhammad 

Iqbal berpandangan bahwa manusia yang bermartabat adalah ketika ia telah dekat 

dengan Tuhan. Kedekatan itu bisa dicapai dengan menempuh tiga tingkatan yang 

ditawarkan Iqbal berupa ketaatan, pengendalian, dan khalifah. 

Keempat, DUHAM dan Muhammad Iqbal memiliki pandangan yang sama 

terkait personal manusia yang otonom atau individual. Yaitu memiliki tanggung 

jawab atas segala tindakan yang dilakuakannya sendiri. Akan tetapi dalam 

pandangan Iqbal, kehendak dan perbuatan manusia harus diselaraskan dengan 

kehendak Tuhan. 

Perbedaan yang sangat kontras antara kodrat manusia dalam DUHAM dan 

Filsafat Khudi Muhammad Iqbal adalah penggunaan pendekatan yang berbeda. 

Manusia dalam DUHAM menggunakan pendekatan antroposentris, sedangkan 

manusia dalam Filsafat Khudi Muhammad Iqbal bercorak teosentris. 

 

B. Saran 
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 Dari paparan peneliti di atas mengenai kodrat manusia dalam Deklarasi 

Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) dan Filsafat Khudi muhammad Iqbal tentu 

tidak lepas dari berbagai kekurangan-kekurangan. Bahwa penyusunan karya ini tentu 

masih jauh dari kata kesempurnaan. Oleh karena itu kepada segenap pembaca baik 

dari kalangan akademisi, maupun para ahli diperkenankan untuk memberikan saran 

pada karya ini. 
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